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Pembelajaran mengenai cara cuci tangan pada anak usia dini sangatlah penting, karena 
kebiasaan cuci tangan ini merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi kesehatan anak 
tersebut. Misalnya, banyaknya anak usia dini yang terkena penyait diare. Menurut WHO 
diperkirakan angka kematian akibat diare di Indonesia pada balita yakni 31.200 anak balita setiap 
tahunnya. Dari angka kematian akibat diare pada anak balita tersebut maka diperlukan suatu 
langkah strategis untuk menurunkan mortalitas diare yaitu dengan pembudayaan cuci tangan pada 
anak usia dini. 
Adanya hal tersebut tercetuslah suatu  ide agar informasi tentang pembudayaan cuci tangan 
pada anak usia dini dapat dipahami dan dibudayakan dalam kehidupan sehari – hari anak usia dini. 
Ide tersebut ialah Story Telling, dengan menggunakan alat peraga berupa boneka dan buku cerita 
bergambar mengenai tata cara cuci tangan yang baik dan benar. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik pra eksperimental dengan cara membandingkan 
kelompok control dengan kelompok yang diberi perlakuan. Kelompok control hanya diberi buku 
panduan (buku cerita), sedangkan kelompok yang diberi perlakuan diberi buku panduan beserta 
penerapan metode storytelling. Hal ini bertujuan agar anak tersebut dengan mudah dapat 
memahami cuci tangan yang baik dan selanjutnya mau membudayakan kebiasaan cuci tangan 
sejak usia dini sehingga derajat kesehatan dikalangan anak usia dini meningkat. 
Tujuan Penelitian ini adalah diperolehnya metode story telling yang tepat guna dan efektif 







BAB 1: PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Cuci tangan merupakan salah satu kegiatan untuk mencengah terjadinya penyakit diare. 
Menurut WHO diperkirakan angka kematian akibat diare di Indonesia pada balita yakni 31.200 
anak balita setiap tahunnya (Babel Pos, 2013). Dari angka kematian akibat diare pada anak 
balita tersebut maka diperlukan suatu langkah strategis untuk menurunkan mortalitas diare 
yaitu dengan pembudayaan cuci tangan pada anak balita. Selama ini kegiatan cuci tangan 
sudah sering dipromosikan namun masih banyak yang belum menerapkan cuci tangan pada 
kehidupan sehari – hari. 
Anak usia dini yaitu masa anak – anak senang bermain dan mencoba hal – hal baru. 
Tidak jarang juga banyak kegiatan bermain pada anak usia dini yang berhubungan dengan 
kotor – kotor contohnya saja seperti bermain pasir, bermain air, belajar menanam dan 
memasukkan makanan tanpa mencuci tangan dahulu. Sekarang ini tidak sedikit pula anak usia 
dini yang belum membudidayakan cuci tangan dalam kehidupan sehari – hari. Hal tersebut 
terjadi karena beberapa faktor seperti kurang pahamnya anak usia dini terhadap informasi cuci 
tangan yang disampaikan baik dari guru sekolah maupun orang tua mereka. 
Dari uraian diatas tercetuslah suatu ide agar informasi tentang pembudayaan cuci tangan 
pada anak usia dini dapat dipahami dan dibudayakan dalam kehidupan sehari – hari anak usia 
dini. Ide tersebut ialah Story Telling. Selama ini kita sudah banyak mendengar tentang story 
telling, story telling sendiri merupakan suatu penyampaian informasi dengan cara bercerita. 
Biasanya teknik bercerita ini sangat berpengaruh dan disukai dalam pengajaran terhadap anak 
usia dini. Sehingga diharapkan dengan story telling ini anak usia dini dapat memahami apa itu 
budaya cuci tangan dan pentingnya cuci tangan dibudayakan dalam kehidupan sehari – hari. 
Dan story telling selama ini belum digunakan dalam pemberian informasi tentang 
pembudayaan cuci tangan pada anak usia dini.  
Menurut penilitian terdahulu yakni metode story telling dengan menggunakan media 
buku cerita dan boneka membuat anak merespon dengan sangat senang serta banyak hal yang 
dapat dikembangkan didalam diri anak usia dini seperti bahasa, moral, kognitif, motorik, sosio-
emotional, imajinasi, prestasi dan konsentrasi (jurnal Richa Oktari, Fadillah,Halida : 2013). 
Hasil penelitian terdahulu lainnya yaitu metode storytelling mampu membuat perubahan 
tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya maupun aspek sikapnya (jurnal 
Meti Dian Herawati : 2013). Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut maka 
terdapatnya peluang besar menggunakan metode story telling dalam pembudayaan kebiasaan 
cuci tangan pada anak usia dini. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana kebiasaan cuci tangan pada murid PAUD di Kota Semarang? 
b. Bagaimana efektifitas metode story telling dalam pembudayaan kebiasaan cuci tangan pada 
anak usia dini? 
c. Bagaimana perubahan kebiasaan cuci tangan pada murid PAUD setelah penerapan metode 
story telling? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yakni: 
a. Untuk mengidentifikasi kebiasaan cuci tangan pada murid PAUD di Kota Semarang. 
b. Untuk menerapkan penggunakan metode story telling dalam pembelajaran mengenai 
pentingnya cuci tangan 
c. Membuat media pendukung dalam metode story telling untuk membantu guru dan orang 
tua dalam mengajarkan pembudayaan kebiasaan cuci tangan kepada murid ataupun 
anaknya sejak usia dini.. 
d. Untuk mengetahui efektifitas metode story telling dalam pembudayaan kebiasaan cuci 
tangan anak usia dini. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Berbagai manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Memberikan solusi baik bagi kedua belah pihak, baik pihak pengajar dan anak usia dini 
untuk mempermudah proses pembelajaran. 
b. Meningkatkan kesadaran untuk meningkatkan derajat kesehatan dikalangan anak usia dini 
sehingga menurunkan angka kejadian penyakit yang disebabkan karena tidak cuci tangan, 
seperti diare.. 
c. Mengembangkan metode story telling dalam metode pembelajaran baru yang menarik bagi 
anak usia dini. 
d. Sebagai bahan referensi dinas kesehatan untuk mempromosikan pembudayaan kebiasaan 
cuci tangan pada anak usia dini. 
1.5. Luaran Yang Diharapkan 
Dengan adanya penelitian efektifitas metode story telling dalam pembudayaan kebiasaan 
cuci tangan pada anak usia dini diharapkan agar anak usia dini dengan mudah memahami cuci 
tangan yang baik dan selanjutnya mau membudayakan kebiasaan cucu tangan sejak usia dini. 
Penelitian ini akan menghasilkan buku panduan penerapan metode story telling dalam 
pembudayaan kebiasaan cuci tangan pada anak usia dini yang sudah teruji. Luaran lainnya 









BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian PHB 
Perilaku  Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku kesehatan yang 
dilakukan atas kesadaran pada diri individu didalam keluarga atau dimasyarakat, yang 
menjadikan seseorang atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan 
berperan aktif dalam kegiatan – kegiatan kesehatan dilingkungannya. 
2.2 Pengertian Cuci Tangan 
Mencuci tangan adalah salah satu tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan dan 
jari jemari dengan menggunakan air ataupun cairan lainnya oleh manusia dengan tujuan untuk 
menjadi bersih, sebagai bagian dari ritual keagamaan, ataupun tujuan-tujuan lainnya 
2.3 Langkah-Langkah Cuci Tangan 
Untuk langkah mencuci tangan yang baik dan benar, coba ikuti panduan seperti di 
bawah ini: 
a. Basahi tangan dengan air mengalir dan teteskan/usapkan sabun secukupnya. 
b. Gosok kedua telapak tangan sampai ke ujung jari. Gosokkan juga telapak tangan kanan 
ke punggung tangan kiri (atau sebaliknya), dengan jari-jari saling mengunci (berselang-
seling) antara tangan kanan dan kiri. Gosok sela-sela jari tersebut. Lakukan sebaliknya. 
c. Letakkan punggung jari satu dengan punggung jari lain dan saling mengunci. Usapkan 
ibu jari tangan kanan dengan telapak kiri dengan gerakan berputar. Lakukan hal yang 
sama dengan ibu jari tangan kiri. 
d. Gosok telapak tangan dengan punggung jari tangan satunya dengan gerakan ke depan, 
ke belakang dan berputar. Lakukan sebaliknya. 
e. Pegang pergelangan tangan kanan dengan tangan kiri dan lakukan gerakan memutar. 
Lakukan pula untuk tangan kiri. 
f. Setelah minimal 10 detik mencuci tangan, bilas  tangan hingga seluruh busa sabun 
hilang. 
g. Keringkan tangan dengan tisu bersih atau handuk sekali pakai, atau pengering udara. 
Jika memungkinkan, gunakan tisu atau handuk untuk mematikan kran. (Imelda 
Suryaningsih, 2013) 
2.4 Pengertian Story Telling 
 Story telling atau bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 
menyajikan sebuah cerita kepada orang lain dengan atau tanpa alat, yang bertujuan 
menyampaikan pesan atau informasi yang bersifat mendidik (Lina Sophy, 2013). 
2.5 Manfaat Storytelling 
Manfaat story telling atau mendongeng antara lain: mudah membuat anak tertidur, 
sebagai aktifitas rileks, memang memiliki potensi konstruktif untuk mendukung 
pertumbuhkembangan mental anak, mampu mengembangkan daya pikir dan imajinasi anak, 
mengembangkan kemampuan berbicara anak, mengembangkan daya sosialisasi anak dan yang 
terutama adalah sarana komunikasi anak dengan orang tuanya, Ampuh dan efektif untuk 
memberikan Human Touch atau sentuhan manusiawi dan sportifitas bagi anak, jelajah 
cakrawala pemikiran anak akan menjadi lebih baik, lebih kritis, dan cerdas. Anak juga bisa 
memahami hal mana yang perlu ditiru dan yang tidak boleh ditiru, membantu anak dalam 
mengidentifikasi diri dengan lingkungan sekitar di samping memudahkan mereka menilai dan 
memposisikan diri di tengah-tengah orang lain. 
Karena manfaatnya yang sangat banyak, maka kegiatan story telling perlu dilakukan  
oleh setiap orang tua kepada anaknya agar berdampak positif pada anak itu sendiri. Seperti 
yang telah disebutkan diatas, bahwa kegiatan story telling dapat membuat pemikiran anak 
menjadi lebih baik, lebih kritis, dan cerdas maka kegiatan story telling ini tentunya tidak boleh 
dipandang sebelah mata, akan tetapi justru sebaliknya. Manfaatnya yang sangat banyak, 
penting untuk bisa menjadi story teller yang baik. 
 
BAB 3: METODE PENELITIAN 
3.1 Bahan dan Peralatan Penelitian 
Bahan dan Peralatan dalam penelitian ini menggunakan alat peraga berupa boneka dan 
buku cerita bergambar mengenai tata cara cuci tangan yang baik dan benar. Serta adanya 
sabun, handuk, tempat air beserta keran portable yang digunakan untuk praktik cuci tangan. 
Sehingga dengan adanya praktikum ini dapat digunakan sebagai indikator dalam penilaian 
posttest. 
3.2 Desain Rancangan Penelitian 
Desain atau rancangan penelitian yang digunakan adalah desain Pra-Eksperimen 
dengan konsep desain satu kelompok pretest-posttest. 
3.3 Populasi Penelitian 
         Populasi penelitian yang akan digunakan yaitu 4 PAUD yang ada di kota Semarang. 1 
PAUD dengan kondisi social ekonomi bawah, 2 PAUD dengan kondisi social ekonomi 
menengah serta 1 PAUD dengan kondisi social ekonomi atas. Dengan sampel sebanyak 25 
anak usia dini pada masing – masing PAUD. 
3.4 Tahap Penelitian 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Survei lokasi 
b. Analisis situasi di lokasi  
c. Penyiapan peralatan untuk penelitian 
d. Penelitian 
e. Pengolahan data hasil penelitian 
f. Evaluasi penelitian 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang dikumpulkan merupakan data hasil dari penggunaan teknik penelitian pra 
eksperimental dengan membandingkan kelompok control dengan kelompok yang diberi 
perlakuan. Kelompok control hanya diberi buku panduan (buku cerita), sedangkan kelompok 
yang diberi perlakuan diberi buku panduan beserta penerapan metode story telling.  
3.5 Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini adalah dengan cara membandingkan hasilnya, yaitu 























BAB 4: BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1. Anggaran Biaya 
No Uraian Jumlah (Rp) 
1 Peralatan Penunjang 3.100.000 
2 Peralatan Habis Pakai 4.250.000 
3 Perjalanan 3.100.000 
4 Lain-Lain 1.795.000 
Sub Total 12.245.000 
4.2. Jadwal Penelitian 
No. Kegiatan 
Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 
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2. Anggota Pelaksanaa Kegiatan I 
a. Nama 
b. NIM 
c. Jurusan / Pogram Studi 
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3. Anggota Pelaksanaa Kegiatan II 
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BIODATA DOSEN PEMBIMBING 
a. Nama : Eni Mahawati, SKM, M.Kes 
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c. Golongan/Pangkat : IIIB / Penata Muda     
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h. Pengalaman PKM : Pembimbing PKMP “ Potensial Resiko CVS pada 
Kelompok Anak-Anak  Pengguna Jasa ‘Game Centre 
(Didanai Dikti Tahun 2009) 
  
 













JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
No Uraian Satuan Volume Harga Satuan (Rp) Jumlah (Rp) 
1 Peralatan Penunjang 
a. Boneka Peraga 
b. Buku Panduan Bergambar 




















Sub Total 3.100.000 
2 Peralatan Habis Pakai 
a. Sabun Cair Botol 
b. Handuk Kecil 
c. Koordinasi / Rapat 


























Sub Total 4.250.000 
3 Perjalan 
a. Survei I 
b. Survei II 
c. Pelaksanaan Kegiatan 







4 x 5 
4 x 5 













Sub Total 3.100.000 
4 Lain-lain 
a. Sewa Sound 

































Sub Total 1.795.000 
















SUSUNAN ORGANISASI TIM PENELITI DAN PEMBAGIAN TUGAS 
 

























cair dan handuk. 














4. Adhitya Gita 
Permatasari / 
Sastra Jepang Ilmu 
Budaya 
2 minggu - Mengolah data 
dari hasil 











5. Ovania Octaviani Kesehatan 
Masyarakat S1 
Kesehatan 1 minggu - Melakukan 
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hasil survey yeng 













SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini:  
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